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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah perantara atau alat memberi informasi 

untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran 

yang disajikan oleh guru. Media menarik membuat situasi semangat 

belajar peserta didik lebih menyenangkan dan lebih menarik sehingga 

peserta ddik dapat fokus dalam pembelajaran. 

Kata media bahasa dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti „pengantar‟, „tengah‟ atau „perantara‟. Sedangkan dalam bahasa 

arab, pengantar atau perantara untuk penerima pesan dari pengirim 

suatu pesan. 

Association of Education and Communication Technology (AECT 

1977) menyatakan “batasan mengenai media sebagai saluran dan segala 

bentuk yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan”. 

Arsyad (2019: 3) 

 
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Selain menjadi sarana alat komunikasi untuk menyampaikan 

materi yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik. Fungsi media 

pembelajaran juga membantu proses pembelajaran yang monoton 

menjadi proses pembelajaran yang tidak membosankan dan 

menyenangkan sehingga mengurangi kebiasaan peserta didik yang 

bermain sendiri, berbicara dengan temannya, dan menjadi proses 

pembelajaran yang efektif. 
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Menurut Winda (2014: 17) tujuan media pembelajaran yaitu 

“mempermudah proses belajar mengajar, meningkatkan efesiensi 

belajar mengajar dan menjaga relevansi dengan tujuan belajar”. 

Menurut Arsyad (2019: 29–30) Dari penggunaan media 

pembelajaran terdapat manfaat praktis dalam proses belajar mengajar 

sebagai berikut: 

1) Dapat memperjelas informasi dan penyajian pesan sehingga 

memperlancar proses pembelajaran dan hasil belajar. 

2) Dapat mengarahkan dan meningkatkan kketertarikan peserta 

didik sehingga menimbulkan perhatian, motivasi belajar, 

interaksi, lingkungan sekitarnya, dan kemampuan peserta didik 

belajar sendiri sesuai minatnya. 

3) Dapat menangani keterbatasan ruang, waktu, dan indera; benda 

yang ukurannya lebih besar untuk diperlihatkan di ruangan 

kelas, dapat diganti dengan foto, gambar, film; benda yang 

ukurannya terlalu kecil dapat disajikan dengan mikroskop, 

film, slide dan gambar; kejadian yang terjadi dimasa terdahulu 

dapat ditampilkan kembali dengan bantuan video, film; proses 

yang sulit dipahami sehingga dapat dijelaskan secara konkret 

melalui gambar, slide, film, atau simulasi computer seperti 

peredaran darah; eksperimen yang dapat membahayakan 

digantikan dengan disimulasikan menggunakan bantuan media 

seperti video, film, dan computer; peristiwa alam atau proses 

sebenarnya yang membutuhkan waktu lama seperti gunung 

meletus, metamorfosis kupu-kupu yang dimulai dari ulatkupu 

dapat dipamerkan dengan bantuan seperti film, video, slide. 

4) Dapat memberikan pengalaman secara langsung mengenai 

peristiwa di lingkungan sekitar. Serta interaksi dengan guru, 

masyarakat dan lingkungannya secara langsung. 
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c. Pemilihan Media 

Pembelajaran yang efesien dan efektif memerlukan persiapan 

pemilihan media yang baik. Pemilihan media sangatlah penting untuk 

menunjang proses pembelajaran. Dalam pemilihan media tidak ada 

media yang bagus dan jelek. Pemilihan media harus disesuaikan dengan 

kebutuhan materi peserta didik yang disampaikan oleh guru. 

Menurut Arsyad (2019: 69–71) dalam pemilihan dan penggunaan 

media meliputi “motivasi, perbedaan individual, indikator serta tujuan 

pembelajaran, organisasi inti, perencanaan sebelum belajar, partisipasi, 

emosi, umpan balik, latihan, wawasan, pengulangan, dan penerapan”. 

Beberapa kriteria pemilihan media yang diperhatikan menurut 

Arsyad (2019: 74–76): 

1) Pemilihan media sesuai tujuan yang ingin dicapai, berpedoman 

kepada salah satu atau gabungan dua atau tiga ranah yaitu 

kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor 

(keterampilan). 

2) Tepat untuk konstribusi isi pelajaran yang sifatnya konsep, 

fakta, prinsip, atau generalisasi. Supaya dapat memudahkan 

proses pembelajaran secara efektif, dibutuhkan media yang 

selaras dan sesuai dengan keperluan mental peserta didik dan 

tugas pembelajaran. 

3) Luwes, bertahan, dan praktis. Media yang dipilih sebaiknya 

dapat mudah dipindahkan dan dibawa kemana-mana sekaligus 

digunakan di mana pun dan kapan pun dengan peralatan yang 

tersedia di sekitarnya. 

4) Guru terampil menggunakannya, guru bisa mengoperasikan 

media dalam proses pembelajaran. 

5) Pengelompokkan sasaran. Media yang dikatakan efektif untuk 

kelas kecil belum tentu sama efektifnya untuk kelas tinggi, 

ataupun media yang efektif untuk kelompok kecil belum tentu 
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dikatakan sama efektifnya untuk kelompok besar, kelompok 

sedang dan perorangan. 

6) Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun 

fotograf harus memenuhi persyaratan teknis yaitu harus jelas 

dan pesan atau informasi yang ditonjolkan bisa tersampaikan 

dengan baik. 

Media pembelajaran ditentukan dengan kebutuhan dari peserta 

didik, guru serta materi yang akan disampaikan. Media pembelajaran 

sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan informasi yang akan 

disampaikan dalam proses pembelajaran. Ciri-ciri dari media 

pembelajaran yaitu mampu menjadi daya tarik dan motivasi yang sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran. 

 
d. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Penulis mengembangkan media pembelajaran memakai media 

berbasis visual yang menampilkan gambar yang mendukung materi 

cerita fabel dalam proses pembelajaran. Macam-macam media 

pembelajaran memiliki kriteria yang berbeda-beda memiliki kelebihan 

dan kekurangan. 

Menurut Winda (2014: 15) macam-macam boneka untuk media 

pembelajaran yaitu “boneka bayang-bayang, boneka jari, boneka 

tongkat, boneka tangan, dan boneka tali”. 

Media pembelajaran menurut Arsyad (2019: 79–100) yang 

mengikuti taksonomi Leshin dkk. 

1) Media berbasis manusia 

Media berbasis manusia bermanfaat untuk mengirimkan, 

mengomunikasikan pesan atau informasi dan mengubah sikap 

secara langsung dalam proses pembelajaran. 

2) Media berbasis cetakan 

Materi pembelajaran yang lebih umum seperti lembaran lepas, 

jurnal, buku teks, majalah, buku penuntun. 
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3) Media berbasis visual 

Media berbasis visual dalam proses pembelajaran mempunyai 

peran yang sangat penting. Bentuk visual berupa: a) gambar 

representasi dapat menunjukkan bagaimana tampaknya 

sesuatu benda seperti gambar, lukisan, atau foto; b) diagram 

yang menggambarkan hubungan organisasi, konsep, dan 

struktur isi material; c) peta yang menentukan hubungan unsur- 

unsur antara ruang dalam isi materi; (d) grafik yang 

menyajikan gambar atau angka-angka seperti tabel, grafik, 

chart (bagan). 

4) Media berbasis audio-visual 

Sesuatu yang diperlukan dalam media audio-visual adalah 

penulisan naskah dan storyboard yang mememerlukan 

persiapan yang banyak,rancangan, dan penelitian. Media visual 

yang menggabungkan penggunaan suara. 

5) Media berbasis komputer 

Komputer dalam proses pembelajaran yang dikenal dengan 

nama Computer-Canaged Instruction (CMI) berperan sebagai 

manajer. Selain itu pemanfaatannya meliputi penyajian 

informasi isi materi pelajaran, latihan, atau kedua-duannya, 

bisa dikenal dengan nama Computer-Assisted Instruction 

(CAI) sebagai pembantu tambahan dalam belajar, 

6) Perpustakaan sebagai sumber belajar 

Perpustakaan sebagai pusat sarana akademis, menyediakan 

buku, majalah/jurnal ilmiah, peta, surat kabar, karya-karya  

tulis berupa monograf yang belum diterbitkan sebagai bahan- 

bahan pustaka berupa barang cetakan seperti, serta bahan- 

bahan non-cetakan seperti micro-fish, micro-film, foto-foto, 

film, kaset, audio/video, lagu-lagu dalam rekaman pidato 

(dokumenter), piringan hitam, dan lain-lain. Perpustakaan 

memiliki manfaat dalam bidang keilmuan baik tujuan 
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akademis, belajar, maupun untuk rekreasi bagi mahasiswa dan 

masyarakat untuk mendapat informasi. 

 
Klasifikasi media menurut (Nurseto, 2012: 23) diklasifikasikan 

menjadi lima yaitu media visual diam, media visual gerak, 

media audio, media audio visual gerak dan media audio visual 

diam. Sedangkan media melalui cara penyajian dan bentuk 

penyajian diklarifikasi menjadi tujuh yaitu grafis, media cetak, 

gambar diam; media proyeksi diam; media audio; media audio 

visual diam; media audio visual hidup/film; media televisi; dan 

multi-media. 

 
2. Media Pembelajaran Shadow Puppets 

a. Pengertian Shadow Puppets 

Kata shadow puppets terdapat dua kata yaitu shadow dan 

puppets. Kata shadow dalam kamus bahasa Inggris yaitu bayang- 

bayang. Sedangkan kata puppet dalam kamus bahasa Inggris yaitu 

boneka. Jadi shadow puppets adalah boneka bayang-bayang yang 

berbentuk flat permainan sandiawara dengan teknik pewayangan 

yang mempertontonkan bayangan dari boneka tersebut. Media 

Shadow puppets lebih menarik minat peserta didik sehingga cocok 

dalam pembelajaran keterampilan menyimak cerita fabel. Guru 

belum menyadari bahwa media shadow puppets dapat 

menumbuhkan motivasi belajar untuk keterampilan menyimak cerita 

fabel. 

Menurut Puspitasari (2012: 17) shadow puppets merupakan 

“salah satu jenis media rakyat untuk dikreasikan menjadi media 

bercerita yang menarik”. 

Media shadow puppets merupakan sebuah media 

grafis yang menggambarkan karakter berwujud 

wayang. Metode mendongeng dan media shadow 

puppets merupakan perpaduan yang tepat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan berbicara, 

membaca, dan menyimak peserta didik. Media 

shadow puppets dapat membantu proses 
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pembelajaran yang menyenangkan dalam menyimak 

dongeng. Kenfitria., et.al (2017: 9) 

Menurut Permata Sari (2016: 21) “shadow puppet merupakan 

permainan yang berbentuk sebagai pewayangan”. 

Menurut Al-Dama & Rizal (2020: 233-234) Wayang berarti 

mainan yang bentuknya seperti makhluk lain, manusia, atau 

hewan, yang dapat digerakkan dengan tali, jari, atau 

menggenggam tangan didalam. Macam-macam wayang 

seperti wayang golek, wayang kulit, wayang tangan. 

Menggunakan boneka sebagai media alternatif untuk 

mengajar peserta didik dapat dianggap sebagai cara terbaik 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik, dapat 

menikmati proses belajar mengajar, meningkatkan partisipasi 

peserta didik, dan mengembangkan imajinasi. 

Menurut Ghani (2015: 2) Gaya visual wayang kulit Kelantan 

difokuskan pada empat aspek utama yaitu wayang, bayangan, layar 

proyeksi bayangan putih dan sumber cahayanya. Dan menggunakan 

metode menangkap dan mencipta ulang teknik wayang atau siluet. 

 

b. Kelebihan Shadow Puppets 

Setiap media pembelajaran memilki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Berikut ini kelebihan dari media 

shadow puppets: 

1) Mudah dalam penggunaan. 

2) Bentuknya menarik. 

3) Memberikan penampilan visual atau gambar. 

4) Dalam proses pembelajaran menarik perhatian peserta didik. 

 
 

Menurut Hastuti (2018: 12) “kelebihan shadow puppets 

memiliki yaitu memberikan visualisasi yang imajinatif sehingga 

peserta didik termotivasi dan peserta didik merasa tertarik dengan 

cerita tersebut”. 

Sedangkan menurut Tari Yunita (2016: 44) keunggulan wayang 

kertas dengan wayang lain yaitu “cara membuat dan memainkannya 
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mudah serta dibuat sendiri sehingga tidak berbahaya karena yang 

terbuat dari kertas dan lebih menarik untuk digunakan dalam metode 

bercerita”. 

 
c. Kekurangan Shadow Puppets 

Kekurangan media shadow puppets dalam penggunaannya 

adalah pemeran harus memiliki kemampuan dalam bercerita. 

 
3. Keterampilan Menyimak 

a. Pengertian Menyimak 

Menyimak adalah keterampilan yang berada diurutan pertama 

pada keterampilan berbahasa. Keterampilan menyimak bagi peserta 

didik sangat penting untuk menyimak materi dari lisan pembicara. 

Dengan keterampilan menyimak, peserta didik dapat memperoleh 

informasi yang didapatkan dari proses pembelajaran. 

Menurut Saddhono & Slamet (2014: 6) keterampilan 

menyimak adalah proses pemerolehan bahasa yang 

paling awal. Kegiatan menyimak diawali dengan 

mendengarkan, dan diakhiri dengan memahami apa 

yang disimak Secara berturut-turut pemeroleh 

keterampilan bahasa dimulai dari menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

 

Dan menurut Tarigan (2015: 31) menyimak 

merupakan suatu kegiatan dari proses mendengarkan 

lambang-lambang lisan dengan penuh ketertarikan, 

pemahaman, apresiasi. Serta interpretasi untuk 

menangkap isi atau pesan, memperoleh informasi 

serta memahami makna komunikasi melalui ujaran 

atau bahasa lisan yang telah disampaikan sang 

pembicara. 

 

Sedangkan menurut Sri S., (2016: 122) menyimak 

adalah “proses mendengarkan dengan menyimak 

memperoleh informasi yang disampaikan, serta 

melibatkan kegiatan mendengar dan pengelihatan 

maka informasi yang didapat akan semakin baik”. 
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b. Ragam Menyimak 

Menyimak cerita fabel menggunakan media shadow puppets 

termasuk menyimak intensif dengan jenis menyimak kreatif. 

Menyimak kreatif ini membangun imajinatif peserta didik dalam 

bahasan yang disimak. Menyimak kreatif bertujuan memperoleh 

pesan dari kegiatan menyimak cerita fabel tersebut. 

Tujuan umum menyimak adalah menangkap isi, memperoleh 

informasi, serta memahami makna komunikasi melalui ujaran yang 

hendak disampaikan sang pembicara. Di samping tujuan umum itu 

terdapat pula berbagai yang menyebabkan adanya aneka ragam 

menyimak yaitu tujuan khusus. 

Menurut Tarigan (2015: 37-59) ada dua macam ragam 

menyimak yaitu menyimak ekstensif dan menyimak intensif. 

1) Menyimak ekstensif 

Menyimak ekstensif memberi kesempatan dan keleluasaan 

bagi para peserta didik mendengar, menyimak struktur-struktur 

yang masih baru dan butir-butir kosakata. Ada beberapa jenis 

kegiatan menyimak ekstensif diantaranya: 

a) Menyimak sosial adalah menyimak secara langsung di 

lingkungan sosial dalam kondisi-kondisi sosial dengan 

saling mendengarkan satu dengan lainnya untuk membuat 

respon yang baik. Menyimak sosial mencangkup beberapa 

hal yaitu i) menyimak dengan penuh perhatian dalam 

situasi-situasi sosial secara sopan santun. ii) menyimak 

dengan memahami peran pembicara dan penyimak dalam 

proses komunikasi tersebut. 

b) Menyimak sekunder adalah menyimak secara kebetulan 

yang tidak disengaja. Misalnya peserta didik belajar 

menulis puisi sambil menikmati musik. 

c) Menyimak estetik adalah menyimak dengan menikmati 

keindahannya secara kebetulan. Misalnya rekaman- 
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rekaman, menyimak musik, pembacaan bersama, puisi, 

pembacaan bersama, atau drama radio. 

d) Menyimak pasif adalah menyimak tidak memerlukan 

upaya keasadaran dengan mengambil informasi-informasi 

yang disamaikan. Untuk melakukan ini kita perlu 

mempergunakan teknik-teknik tertentu yang bermanfaat, 

antara lain: i) otak dan telinga berilah kesempatan 

menyimak banyak-banyak. ii) tenang dan santai. iii) 

dilarang memberi rintangan bagi bunyi. iv) bagi telinga 

dan otak berikanlah waktu yang cukup. v) bagi otak dan 

telinga beri kesempatan bekerja. sementara itu kita 

menyelesaikan sesuatu yang lain. 

2) Menyimak intensif 

Menyimak intensif merupakan kegiatan menyimak secara 

mendalam yang jauh lebih dikontrol oleh guru yang bersifat 

terarah. Ada beberapa macam kegiatan menyimak intensif 

antara lain: 

a) Menyimak kritis adalah menyimak untuk menemukan 

kekeliruan atau kesalahan dari topik bahasan yang 

disimak. Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam 

menyimak kritis, yaitu: i) memperhatikan pokok bahasan 

dari pemakaian kata dan unsur-unsur kalimatnya; ii) 

menentukan atas alasan “mengapa”; iii) memahami makna 

petunjuk konteks dari materi yang disimak; iv) Dapat 

membedakan antara fakta dari fantasi; v) mampu membuat 

keputusan-keputusan; vi) menarik kesimpulan; vii) 

menentukan jawaban untuk masalah yang diberikan; viii) 

menentukan informasi baru atau informasi tambahan dari 

suatu ide pokok bahasan; ix) menafsirkan idiom, 

ungkapan, dan bahasa yang belum populer digunakan; x) 



17 

 

 

 

 

bersifat objektif dan evaluatif untuk menentukan 

kebenaran atau kesalahan atau kekeliruan. 

b) Menyimak konsentratif adalah menyimak dengan 

menekankan pemahaman dan memusatkan perhatian. 

Beberapa kegiatan yang termasuk dalam menyimak 

konsentratif ini, yaitu: i) mengikuti beberapa petunjuk 

yang ada dalam pembicaraan; ii) mencari beberapa 

hubungan, seperti waktu, kelas, kualitas, tempat, urutan, 

serta sebab-akibat; iii) mendapat butir informasi; iv) 

memperoleh pengertian dan pemahaman yang; v) 

menemukan ide-ide, sasaran, dari pokok bahasan; vi) 

memahami struktur ide-ide sang pembicara; vii) mencari 

fakta dan menemukan yang penting. 

c) Menyimak kreatif adalah menyimak yang dapat 

merekonstruksi imajinatif serta perasaan kinestetik dari 

yang disimaknya. Menyimak kreatif ini sudah tercakup 

kegiatan-kegiatan: i) mengubungkan makna dengan jenis 

pengalaman; ii) membangun imajinatif visual dengan baik; 

iii) mampu menelaah pesan dengan menciptakan karya 

baru dalam tulisan, lukisan, dan pemetasan; iv) mampu 

menyelesaikan pemecahan masalah. 

d) Menyimak eksploratif adalah menyimak dengan 

menekankan penyelidikan secara intensif dan tujuan lebih 

terarah dan sempit. Dalam kegiatan menyimak eksploratif 

perlu memperhatikan dan menemukan: i) mencari baru 

yang menarik perhayian. ii) mencari informasi tambahan. 

iii) menemukan pergunjingan, buah mulut, atau isu yang 

menarik. 

e) Menyimak interogatif adalah sejenis dengan menyimak 

intensif yang menuntut kegiatan pemusatan perhatian 

karena penyimak bisa mengajukan pertanyaan untuk 
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pembicara. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

penyimak dalam kegiatan menyimak interogatif ini dapat 

mencakup mengapa, apa, di mana, siapa, ke mana, 

benarkah, untuk apa, dan sebagainya. 

f) Menyimak selektif adalah menyimak dengan 

memperhatikan ciri-ciri bahasa yang berurutan, hendaklah 

disimak berurutan secara selektif sebagai berikut: i) mada 

suara. ii) bunyi asing. iii) bunyi-bunyi bersamaan. iv) kata 

dan frasa. v) bentuk ketatabahasaan. 

 
c. Tujuan Menyimak 

Tujuan menyimak setiap orang berbeda-beda karena tergantung 

yang dibutuhkan penyimak. Pada intinya tujuan menyimak adalah 

memperoleh pesan dari pembicara yang disampaikan. 

 
Tarigan (2015: 60-61) tujuan orang menyimak memiliki tujuan 

beraneka ragam, sebagai berikut: 

1) Tujuan utama supaya mendapat wawasan pengetahuan dari 

bahan ujaran pembicara. 

2) Menyimak terutama dalam bidang seni untuk menikmati 

keindahan audial. 

3) Menyimak agar dapat mengapresiasi sesuatu yang di simak 

atau untuk mengevaluasi. 

4) Menyimak agar menikmati serta dapat menghargai sesuatu 

untuk mengapresiasi materi yang disimak. 

5) Menyimak agar dapat memperoleh ide-ide, gagasan-gagagsan, 

ataupun perasaan-perasaannya diperoleh dari menyimak untuk 

dikomunikasikan kepada orang lain dengan ide-idenya sendiri. 

6) Menyimak agar bisa membedakan antara bunyi arti (distingtif), 

seperti seseorang belajar bahasa asing dengan mendengarkan 

pengucapan pembicara asli (native speaker). 
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7) Dia menyimak agar dapat menyelesaikan masalah.. 

8) Menyimak untuk menyakinkan dirinya terhadap pendapat 

untuk suatu masalah yang selama ini dia ragukan. 

 
d. Proses Menyimak 

Tarigan (2015: 63) terdapat tahap-tahap dalam proses 

menyimak, antara lain: 

1) Tahap Mendengar; tahap awal kita mendengar segala sesuatu 

hal yang diucapkan oleh pembicara. 

2) Tahap Memahami; setelah mendengar maka kita memahami 

inti dari pembicaraan yang dikemukakan dengan baik. 

3) Tahap Menginterpretasi; setelah mendengar, memahami isi 

pembicara, ditindak lanjut dengan  menginterpretasikan  isi 

atau menafsirkan yang disampaikan pembicara. 

4) Tahap Mengevaluasi; setelah memahami dimulailah 

mengevaluasi gagasan yang disampaikan. 

5) Tahap Menanggapi; kegiatan menyimak dalam tahap terakhir. 

Penyimak menerima ide atau gagasan yang dikemukakan 

ujaran atau pembicaraannya oleh pembicara. 

 
e. Kemampuan Menyimak Peserta Didik Sekolah Dasar 

Karakteristik kelas II sekolah dasar sekitar usia 7-8 tahun 

adalah dimana peserta didik berada pada tahap rasa ingin tahu secara 

kongkrit mengenai hal-hal yang baru disekitarnya. 

Pada tahun 1949 Tulare Country Schools selesai menyusun 

sebuah buku petunjuk mengenai keterampilan berbahasa yang 

berjudul “Tulare Country Language Arts Guide”. Anderson dalam 

Tarigan (2015: 64-65) khusus tentang keterampilan menyimak, 

terdapat uraian sebagai berikut dalam buku petunjuknya. 

Taman Kanak-kanak (4 1⁄2 − 6 tahun) 

1) menyimak pada teman. 
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2) membutuhkan waktu yang terhadap cerita. 

3) dapat menginngat pesan yang sederhana. 

Kelas satu (5 1⁄2 − 7 tahun) 

1) menyimak untuk mendapatkan jawaban bagi pertanyaannya. 

2) dapat mengulangi yang apa telah didengarkan. 

3) menyimak bunyi kata-kata dan lingkungan. 

Kelas Dua (61⁄2 − 8 tahun) 

1) kemampuan menyimak meningkat dalam memilih. 

2) membuat saran, usulan, serta pertanyaan untuk mengecek 

pengertiannya. 

3) sadar terhadap situasi dan waktu untuk menyimak. 

Kelas Tiga dan Empat (71⁄2 − 10 tahun) 

1) sadar akan pentingnya menyimak untuk informasi. 

2) menyimak dari pembicaraan orang lain, maupun rekaman 

dirinya sendiri, dan siaran radio bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan yang bersangkutan. 

3) memperlihatkan sikap ketidaksukaan terhadap kata dan 

ekspresi yang sulit mereka pahami maknanya. 

Kelas Lima dan Enam (91⁄2 −12 tahun) 

1) menyimak secara kristis terhadap kekeliruan dan kesalahan. 

2) menyimak berbagai aneka ragam cerita, puisi, rima untuk 

memperoleh kesenangan. 

 
f. Faktor Pengaruh Menyimak 

Faktor pengaruh menyimak adalah faktor dari diri sendiri dan 

rangsangan dari pembicara. Untuk penentu keberhasilan menyimak 

dapat memahami pesan atau nformasi yang disampaikan pembiccara. 

Menurut Tarigan (2015: 105-115) mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi menyimak sebagai berikut: 

1) Faktor fisik 
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Kondisi fisik merupakan faktor penting menentukan 

keefektifan kualitas menyimak. Faktor fisik tersebut meliputi 

kondisi fisik penyimak itu sendiri seperti sangat lelah atau 

mengidap penyakit; lingkungan fisik seperti ruangan terlalu 

panas, lembab, ataupun dingin; kondisi suasana seperti peserta 

didik yang berisik menggangu, bermain sendiri; dan pembicara 

ikut serta bertanggung jawabterhadap kondisi menyimak 

seperti berbicara dengan suara yang keras, memandang para 

penyimak, suara yang melengking sehingga menimbulkan 

konsentrasi penyimak. 

2) Faktor psikologis 

Faktor yang melibatkan sifat-sifat dan sikap-sikap pribadi. 

Faktor-faktor ini mencangkup masalah-masalah sebagai 

berikut: kurangnya simpati, keegosentrisan dan asyiknya minat 

pribadi, pandangan yang kurang luas, kebosanan dan 

kejenuhan. Masalah-masalah tersebut termasuk faktor negatif 

dari faktor psikologis. Selain ada faktor negatif, faktor 

psikologis memiliki faktor positif yang menguntungkan 

kegiatan menyimak. 

3) Faktor pengalaman 

Faktor pengalaman merupakan hasil pertumbuhan, 

perkembangan, serta pengalaman kita sendiri. Kualitas 

menyimak juga dipengaruhi dari latar belakang pengalaman 

yang tidak menyenangkan. Dari pengalaman-pengalaman 

seperti seringnya menyimak pembelajaran yang dijelaskan 

guru, peserta didik dapat memperluas kemampuan 

menyimaknya sehingga memperoleh informasi untuk menjadi 

yang lebih baik. 

4) Faktor sikap 

Faktor sikap terdapat dua sikap yaitu sikap menolak dan sikap 

menerima. Sikap menerima yaitu menerima berbagai hal yang 
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menarik dan menguntungkan. Sedangkan sikap menolak yaitu 

sikap menolak yang tidak tertarik dan tidak mendapat 

keuntungan baginya. Sebagai pendidik beruhasa menananmkan 

sikap positif dengan bahan yang disajikan, materi yang 

menarik, penampilan yang megasikkan dan mengagumkan, 

serta dibantu dengan media yang menarik juga. 

5) Faktor motivasi 

Motivasi ini erat berkaitan dengan pribadi atau personalitas 

seseorang. Dalam kehidupan ini diperlukan tekad dan 

dorongan dalam menyelesaikan segala sesuatu. Menerangkan 

pelajaran dengan baik dan jelas, mengutarakan apa maksud  

dan tujuan yang hendak dicapai, dan bagaimana cara mencapai 

tujuan itu, jelas merupakan suatu bimbingan kepada para 

peserta didik untuk menanamkan motivasi dalam menyimak. 

6) Faktor jenis kelamin 

Jenis kelamin wanita dan laki-laki memiliki perbedaan dalam 

kegiatan menyimak. jenis kelamin wanita lebih subjektif, pasif, 

simpatik, menyebar, sensitif, gampang terpengaruh, mudah 

mengalah, reseptif, bergantung dan emosional. Sedangkan laki-

laki bersifat objktif, aktif, keras hati, analitik, rasional, tidak 

mudah mundur, menetralkan, mengganggu, mandiri, sanggup 

mencukupi kebutuhan sendiri dan mengendalikan emosi. 

7) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan menentukan berhasilnya belajar peserta 

didik, meliputi lingkungan fisik yang melibatkan ruangan kelas 

dan lingkungan sosial yang melibatkan suasana sosial kelas. 

8) Faktor peranan dalam masyarakat 

Keterampilan menyimak dapat meningkat dalam faktor 

peranan masyarakat. banyak berjalan banyak yang dilihat, 
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banyak disimak banyak diserap banyak pengetahuan. 

 
 

4. Cerita Fabel 

a. Pengertian Cerita Fabel 

Dalam KBBI cerita adalah kisah, dongeng. Menurut Sutarman 

(2017: 201) cerita rakyat merupakan “kisah aslinya beredar secara 

lisan yang disampaikan mulut ke mulut dan kepercayaan masyarakat 

serta biasanya nama pengarang tidak jelas (anonim)”. 

Jenis-jenis cerita rakyat menurut Laila Ichwanda (2016: 27) 

terdiri dari berbagai macam antara lain: 

1) Mitos atau mite yaitu cerita tentang kepercayaan hal-hal gaib 

contohnya nyi roro kidul. 

2) Legenda yaitu cerita tentang kejadian suatu tempat contohnya 

danau toba. 

3) Dongeng yaitu cerita yang belum tentu kebenarannya terjadi 

atau cerita khayalan contohnya bawang merah dan bawang 

putih 

4) Fabel yaitu binatang sebagai pemeran tokohnya contohnya 

pesahabatan singa dan tikus. 

5) sage yaitu cerita tentang sejarah tentang keberanian atau 

kesaktian si tokoh contohnya jaka tingkir dan ciung wanara. 

6) Epos yaitu cerita berbentuk syair yang menceritakan 

perjuangan dari riwayat kepahlawanan contohnya Ramayana 

dan mahabarata. 

 

Fabel adalah cerita khayalan atau fiksi yang diperankan atau 

ditokohkan binatang. Cerita fabel memberikan pesan informasi yang 

berhubungan dengan nilai-nilai moral di kehidupan sehari-hari. 

Sehingga terdapat amanat yang dapat diambil dari dalam cerita fabel 

tersebut. 
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Orientasi 

Struktur 
Komplikasi Cerita 

Fabel 
Koda 

Resolusi 

 

 

Sedangkan fabel artinya “cerita pendek berupa dongeng 

penggambaran watak manusia yang diibaratkan hewan” (KBBI, hlm 

112). 

 
b. Struktur Cerita Fabel 

Cerita fabel memiliki struktur alur dalam penyusunannya. 

Sesuai dengan buku cetak pegangan peserta didik Kurikulum 2013, 

menurut Mika. (2018: 29-30) struktur cerita fabel digambarkan 

dalam bagan berikut. 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Cerita Fabel 

Keterangan : 

1) Orientasi: bagian orientasi menjelaskan bagian awalan masuk 

cerita ke tahap berikutnya yang berisi pengenalan tokoh, latar 

tempat dan waktu. 

2) Komplikasi: menjelaskan tokoh utama yang berhadapan secara 

langsung dengan masalah (problem). Bagian ini menjadi harus 

ada dan sebagai inti. Jika belum ada permasalahan, perasalahan 

harus diciptakan. 

3) Resolusi: bagian ini adalah komplikasi yang berkelanjutan, 

yaitu penyelesaian masalah. Masalah diselesaikan harus 

dengan cara yang kreatif. 
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4) Koda (masukan): bagian ini ditandai dengan perubahan 

sikap/sifat tokoh. 

Berdasarkan struktur teks fabel di atas, dapat disimpulkan 

bahwa struktur cerita fabel terdiri dari orientasi, komplikasi, resolusi, 

dan koda. Bagian orientasi dijelaskan yang berisi pengenalan tokoh 

dibagian awal cerita, bagian komplikasi adalah bagian tokoh utama 

yang berhadapan dengan masalah, resolusi merupakan bagian 

kelanjutan dari komplikasi, dan koda merupakan bagian yang 

ditandai dengan perubahan sikap/sifat tokoh. 

 
c. Unsur Intrinsik Cerita Fabel 

Mika (2018: 32-34) unsur intrinsik cerita fabel terdapat 

beberapa unsur: 

1) Tema 

Tema adalah gagasan utama atau ide pikiran dalam cerita 

sebagai dasar sebuah cerita. 

2) Tokoh 

Tokoh adalah pemeran atau pelaku yang memainkan karakter 

sebuah cerita. Terdapat dua macam karakter yaitu karakter 

protagonis dan karakter antagonis. 

3) Alur atau plot 

Alur atau plot adalah urutan peristiwa sebuah cerita dari awal 

sampai cerita berakhir. Jenis-jenis alur terdapat alur campuran, 

alur mundur, dan alur maju. 

4) Latar 

Dalam sebuah cerita latar dibagi mejadi tiga yaitu latar 

suasana, latar waktu, dan latar tempat. 

5) Sudut pandang 

Sudut pandang merupakan cara pandangan yang diperlukan 

pengarang sebagai sarana penyajian tokoh, latar, tindakan dan 
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berbagai peristiwa cerita. Sudut pandang dibedakan menjadi 

dua yaitu sudut pandang pertama dan sudut pandang ketiga. 

a) Sudut pandang pertama (tokoh utama) merupakan sudut 

pandang dari tokoh utama oleh cerita disampaikan karena 

cerita dapat dilihat dari sudut pandangnya, maka ia 

memakai kata ganti “aku”. 

b) Sudut pandang pertama (tokoh sampingan) merupakan 

sudut pandang ini tokoh “aku” biasanya hanya berperan 

sebagai peran pengantar atau pembantu tokoh lain yang 

lebih utama. 

c) Sudut pandang ketiga (serba tahu) merupakan sudut 

pandang ini pengarang hanya sebagai pencerita yang serba 

tahu dalam menceritakan tokoh utama. Menggunakan kata 

ganti “ia atau dia”. 

d) Sudut pandang ketiga (terbatas) merupakan sudut pandang 

ini pengarang mempergunakan orang ketiga sebagai 

pencerita yang terbatas hak berceritanya dan teknik sudut 

pandang hamper dengan sudut pandang ketiga serba tahu 

hanya saja umtuk sudut pandang ketiga terbatas 

menceritakan sebatas pengetahunnya saja mengenai tokoh 

“dia” yang diceritakan. 

6) Gaya bahasa 

Wiyatmi dalam Mika (2018: 34) mengatakan, “gaya meliputi 

sintaksis (pilihan pola kalimat), penggunaan diksi (pilihan kata), 

dan imajeri (citraan), sedangkan nada berhubungan dengan 

pilihan gaya untuk mengekspresikan sikap tertentu”. 

7) Amanat 

Amanat merupakan pesan moral yang ingin disampikan oleh 

penulis cerita. 

Cerita fabel yang dikembangkan berjudul angsa dan tikus 

terdapat tokoh utama yaitu angsa dan tikus, sedangkan tokoh 



27 

 

 

 

 

pendamping yaitu gajah dan harimau. Angsa dan tikus memiliki 

watak protagonis, sedangkan gajah dan harimau memiliki watak 

antagonis. Latar tempat cerita tersebut disebuah hutan, latar waktu 

siang hari dan latar suasananya terharu. Disebuah cerita terdapat 

amanat yang terkandung. Amanat dalam cerita fabel angsa dan tikus 

yaitu jangan memiliki sifat membeda-bedakan teman dan 

bertemanlah dengan siapapun. 

 
5. Validasi Media berdasarkan BSNP 

Validasi media pembelajaran diberikan kepada ahli materi dan ahli 

media. Validasi ahli materi terdapat (1) aspek kelayakan isi yang terdiri 

dari indikator kesesuaian materi dengan KI dan KD, keakuratan materi, 

kemutakhiran materi; (2) aspek kelayakan kebahasaan yang terdiri dari 

indikator lugas, komunikatif, keruntutan dan keterpaduan alur pikir. 

Sedangkan untuk valdasi ahli media terdapat (1) aspek tampilan media 

dari indikator kemenarikan bentuk media, kerapian, bayangan wayang 

terlihat jelas, tokoh fabel sesuai dengan jumlah wayang, keselarasan 

warna dengan media; (2) aspek kegrafikan dari indikator kesesuaian 

wayang; kesesuaian panggung wayang; penampilan unsur tata letak 

panggung; font pada panggung wayang; warna panggung wayang. Aspek 

dan indikator untuk validasi materi dan validasi media terdapat dalam 

sumber BSNP 
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B. Kajian Peneliti yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan yang dilakukan peneliti: 
 

No Peneliti 
Judul 

Skripsi/Artikel 
Persamaan Perbedaan 

Originalitas 

Penelitian 

1. Denna 

Delawanti 

Chrisyarani 

Pengembangan 

Media          Boneka 

Tangan dengan 

Metode Bercerita 

untuk Siswa Kelas 

V SDN Sudimoro 2 
Kabupaten Malang 

- Pengembangan 

media 

- Metode bercerita 

- Mata pelajaran 

Bahasa Indonesia 

- Penggunaan 

media boneka 

tangan 

- Cerita anak 

“adikku Dani” 

- Kelas V SDN 

 

 

 

 

 

 
 

Pengembangan 

media shadow 

puppets  untuk 

keterampilan 

menyimak cerita 

fabel pada peserta 

didik kelas II 

Sekolah Dasar 

2. Wahyu 

Puspitasari 

Keefektifan 

Shadow Puppet 

Sebagai Media 

Bercerita Siswa 

Kelas VII 

SMP Negeri 2 Dan 

SMP Negeri 3 

Wates Kulon Progo 

- Media shadow 

puppets 

- Mata pelajaran 

Bahasa Indonesia 

Cerita fabel 

- Keterampilan 

bercerita 

- Kelas VII SMP 

3. Kenfitria Diah 

Wijayanti, 

Djoko 

Sulaksono, 

Dewi  

Pangestu Said, 

Favorita 

Kurwidaria 

Pertunjukkan 

Shadow Puppet 

Berbahasa Jawa 

Sebagai Strategi 

Pengayaan 

Kosakata  Pada 

Siswa 

- Metode 

mendongeng 

- Penggunaan media 
shadow puppets 

- Mata pelajaran 
bahasa jawa 

materi unggah- 

ungguh basa 

1. Penelitian Denna Delawanti Chrisyarani. (2018) menghasilkan media 

boneka tangan dengan metode bercerita mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas V SDN. Penelitian ini berkaitan dengan judul skripsi yang saya 

ambil yaitu menghasilkan media sebagai bahan penelitian. 

2. Penelitian Wahyu Puspitasari. (2012) menghasilkan media shadow 

puppets mata pelajaran Bahasa Indonesia cerita fabel kelas VI SMPN . 

Penelitian ini berkaitan dengan judul skripsi yang saya ambil yaitu 

menghasilkan media yang bernama shadow puppets. 

3. Penelitian Kenfitria Diah Wijayanti, Djoko Sulaksono, Dewi Pangestu 

Said, Favorita Kurwidaria. (2017) menghasilkan media shadow puppets 

dengan metode mendongeng. penelitian ini berkaitan dengan judul 

skripsi yang saya ambil yaitu meningkatkan keterampilan menyimak 

cerita kelas II SD. 
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Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di 

UPT SDN 70 Gresik 

Permasalahan 

Proses pembelajaran 

menyimak cerita fabel 

belum menggunakan 

media pembelajaran 

yang bervariasi. 

 
Produk 

Pemecahan 

Masalah 

Menentukan media 

untuk keterampilan 

menyimak. 

 
Keterampilan 

Menyimak 

 

 

C. Kerangka Berpikir 
 

 

 


